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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dari hasil penelitian mengenai strategi persiapan kompetisi yang 

digunakan pada kelompok Paduan Suara Mahasiswa “Vocalista Harmonic Choir” 

Institut Seni IndonesiaYogyakarta, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  

1. Persiapan kompetisi, langkah pertama yang dilakukan pelatih untuk 

melaksanakan strategi latihan yang digunakan pada kelompok Paduan Suara 

Mahasiswa “Vocalista Harmonic Choir” Institut Seni Indonesia Yogyakarta 

adalah dengan membuat open recruitment. Kemudian disusul dengan 

pemilihan repertoar yang tepat, pola latihan dan meminta kritik atau saran 

melalui konser pra-kompetisi. Hal-hal yang membedakan dari pembelajaran 

paduan suara tidak dalam proses kompetisi adalah adanya choral clinic 

dengan mendatangkan pelatih tamu.  

2. Strategi pembelajaran didalam kegiatan Paduan Suara Mahasiswa Vocalista 

Harmonic Choir diluar dari persiapan kompetisi diantaranya adalah 

penyelenggaraan kemah musikal, resital bagi anggota paduan suara non 

jurusan musik, dan konser tahunan yang bertajuk Voice in December. 

3. Terdapat dua kendala yang dapat disimpulkan pada penelitian ini adalah 

kedisiplinan dan regenerisasi pada Paduan Suara Mahasiswa “Vocalista 

Harmonic Choir” Institut Seni Indonesia Yogyakarta lainnya.  Pelatih dan 

anggota paduan suara bersama saling bahu-membahu dalam upaya meraih 

prestasi. 
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B. Saran 

Berdasarkan pada hasil kajian ini maka diajukan saran-saran sebagai berikut :  

1. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian pada 

sspek kepemimpinan dari pelatih paduan suara. Karakteristik dan tipe kepemimpinan 

seperti apa.  

2. Bagi kelompok paduan suara yang ingin mengikuti suatu kompetisi paduan suara, 

sebaiknya memilih pelatih yang sudah memiliki banyak pengalaman, mengerti aspek 

musikal dan non-musikal dari sebuah proses latihan khusus ditujukan dengan tujuan 

untuk kompetisi. 
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